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PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
DITINJAU DARI ASAL SEKOLAH MAHASISWA





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa PAI terhadap probelamatika pembelajaran bahasa 
Arab yang mereka hadapi dilihat dari latar belakang pendidikan mereka. Penelitian ini juga menawarkan solusi guna mengatasi 
problematika pembelajaran tersebut. Penelitian ini berjenis kulaitatif dengan pendekatan deskriptif dan menggunakan metode 
studi kasus. Pengumpulan datanya menggunakan metode angket dengan jumlah sampel 116 mahasiswa dari total populasi 
341 mahasiswa. Hasli penelitian ini adalah bahwa mahasiswa lulusan sekolah umum dari total 74 mahasiswa, 51 (68,9%) 
mahasiswa setuju bahwa terdapat problematika dalam pembelajaran bahasa Arab. Sedangkan mahasiswa lulusan madrasah 
dari total 42 mahasiswa terdapat 27 (64,3%) setuju bahwa terdapat peroblematika dalam pembelajaran bahasa Arab. Adapun 
setalah dilakukan anaisis lebih lanjut, didapati bahwa problematika non-linguistik lebih dominan ketimbang problem linguistik 
itu sendiri. Maka beberapa solusi untuk mengatasi problem tersebut adalah dengan melakukan pengelompokkan peserta didik, 
menerapkan berbagai model pembelajaran, serta memaksimalkan penggunaan media daring.
Kata kunci: Persepsi Mahasiswa, Problematika Pembelajaran Bahasa, Bahasa Arab.  
ABSTRACT
This study aims to determine how students’ of Islamic Studies perceptions about any problematics in learning Arabic that they 
face based on of their educational background. This research also offers some solutions to overcome these learning problems. 
This research is using a qualitative type with descriptive approach and using the case study method. The data was collected by 
using a questionnaire method with 116 students as the sample  from 341 students total population. The result showed that 51 
of the 74 students (68.9%) that graduates from general school agree that there are problems in learning Arabic. Meanwhile, 27 
of the 42 students  (64.3%)  graduated from madrasah agreed that there were problems in learning Arabic. In further analysis, 
it was found that non-linguistic problems were more dominant than linguistic problems themselves. So some solutions to over-
come this problem are to make a group of students, apply various learning models, and maximize the use of online media. 
Keywords: Students’ Perception, Arabic Learning Problems, Arabic Language. 
PENDAHULUAN 
Setiap pendidik tentunya menginginkan sebuah 
proses pembelajaran yang ideal. Pembelajaran yang 
ideal menuntut semua perencanaan dan proses pem-
belajaran dapat berjalan dengan baik, hingga tujuan 
pembelajaran juga dapat tercapai secara optimal. Se-
lain itu, situasi belajar juga harus terkondisikan den-
gan baik dengan penataan dan susana kelas yang 
memenuhi standar kelas yang baik. Kondisi peserta 
didik juga mestinya berada pada kondisi yang baik 
dan stabil, baik secara fisik maupun psikis.
Namun tidak semua yang terjadi di lapangan dap-
at berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan meski 
semuanya telah dipersiapkan secara matang. Dalam 
pembelajaran sering kali terdapat kendala dan prob-
lematika yang menjadikan apa yang telah direncana-
kan tidak terlaksana sesuai dengan yang diaharapkan. 
Hal tersebut juga terjadi dalam pembelajaran bahasa 
Arab. Sering kali proses pembelajaran di kelas ber-
jalan layaknya rutinitas seremonial tanpa ada hasil 
yang pasti, sehingga tidak ada peningkatan yang be-
rarti dari kemampuan peserta didik setelah mengikuti 
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kelas bahasa Arab. 
Ketidakberhasilan dari proses pembelajaran baha-
sa Arab dapat disebabkan oleh berbagai macam fak-
tor problematika. Sacara teori, terdapat dua macam 
problematika dalam pembelajaran bahasa Arab, yaitu 
problem linguistik dan problem non-linguistik. Prob-
lem lingusitik erat kaitanya dengan masalah ketidak-
mampuan peserta didik dalam menguasai bahasa 
Arab dikarenakan sulitnya memahami materi keba-
hasaan. Sedangkan problem non-linguistik berkaitan 
dengan kendala peserta didik dalam menguasai ba-
hasa Arab karena faktor di luar kebahasaan, seperti 
motivasi belajar, metode belajar, media belajar, dan 
lain sebagainya.
Mata kuliah bahasa Arab merupakan mata kuliah 
yang wajib diajarkan di Perguruan Tinggi Islam, tidak 
terkecuali di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pon-
tianak. Pada Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI), 
mata kuliah bahasa Arab diajarkan sebanyak 2 se-
mester, yaitu pada semester 1 dan semester 2. Dalam 
observasi yang peneliti lakukan pada pembelajaran 
bahasa Arab Prodi PAI angakatan tahun 2019 semes-
ter 2, peneliti mendapati nilai bahasa Arab mahasiswa 
yang beragam. Namun demikian, hanya sedikit ma-
hasiswa yang mampu mendapatkan nilai maksimal, 
yaitu A. Dari sampel yang diobservasi, yaitu 182 ma-
hasiswa, didapati sebanyak 30,8% mahasiswa yang 
medapatkan nilai A, 57,1% mendapatkan nlai B, 3,8 
% mendapatkan nilai C, dan 8,3 % mendapatkan 
nilai E. 
Dari data di atas jelaslah bahwa terdapat prob-
lematika dalam pembelajaran bahasa Arab di Prodi 
PAI. Jika pembelajaran dianggap berhasil, maka se-
harusnya mayoritas nilai hasil belajar mahasiswa 
mendapatkan nilai A. Namun kenyataannya jumlah 
mahasiswa yang mendapatkan nilai  A masih tergo-
long rendah dari jumlah sampel yang ada. Oleh sebab 
itu, dalam penelitia ini, peneliti akan meneliti tentang 
problematika  bembelajaran bahasa Arab di Prodi PAI 
dalam persepsi mahasiswa. 
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang memi-
liki relevansi dengan penelitian ini di antaranya ada-
lah penelitian yang dilakukan oleh Agung Setiyawan 
dengan judul “Problematika Keragaman Latar Bela-
kang Pendidikan Mahasiswa dan Kebijakan Program 
Pembelajaran Bahasa Arab”. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui problem pembelajaran 
bahasa Arab di Prodi PBA UIN Sunan Kalijaga karena 
perbedaan latar belakang pendidikan mahasiswanya, 
mengetahui cara mahasiswa mengejar keterting-
galan dan kemampuan bahasa Arab mereka serta 
merumuskan paket kebijakan untuk menyelesaikan 
problem tersebut. Adapun hasil dari penelitian yang 
bersifat diskriptif-kualitatif tersebut adalah terdapat 
7 problem pembelajaran yang disebabkan adanya 
perbedaan latar belakang pendidikan mahasiswa. Se-
dangkan Prodi PBA UIN Sunan Kalijaga telah men-
canangakan 3 paket kebijakan untuk mengatasi hal 
tersebut serta menawarkan 5 langkah untuk mengejar 
ketertinggalan pengetahuan dan kemampuan bahasa 
Arab mahasiswa.1  
Penelitian yang dilakukan oleh Fatih Rizqi Wibowo 
dengan judul “Problematika Pembelajaran Bahasa 
Arab Kurikulum 2013”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan bagaimana pembelajaran bahasa 
Arab menggunakan Kurikulum 2013, apa saja prob-
lematikanya, dan usaha yang telah dilakukan oleh 
guru di MAN 2 Wates.2  
Penelitian yang dilakukan oleh Defiani dengan 
judul “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab di 
SMP IT Insan Mulia Batanghari”. Penelitian bersifat 
deskriptif ini menyimpulkan bahwa problem pembela-
jaran bahasa Arab di SMP IT Insan Mulia Batanghari 
disebabkan oleh faktor kemampuan siswa, lingkun-
gan sekolah, lingkungan masyarakat dan keluarga. 
Adapun upaya untuk menaggulangi problem tersebut 
adalah dimulai dari peserta didik dengan didampingi 
guru, serta ditunjang oleh sarana dan prasaranan 
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yang memadai dan dukungan dari lingkungan.3  
Beberapa penelitian di atas tadi memiliki perbe-
daan dengan peneletian ini. Penelitian ini hendak 
mengungkap bagaimana persepsi mahasiswa terh-
adap problem-problem yang mereka hadapi ketika 
belajar bahasa Arab di kelas dilihat dari latar belakang 
pendidikan mereka. Selain itu, penelitian ini menggu-
nakan metode angket untuk mengumpulkan tangga-
pan mahasiswa dan merupakan penelitian lapangan 
(field research).
Pengertian Persepsi
Persepsi menurut Slameto sebagaimana dikutip 
oleh Ilhami adalah merupakan proses masuknya pe-
san atau informasi ke dalam otak manusia. Pendapat 
yang sama dikemukakan oleh Walgito bahwa persepsi 
adalah suatu proses yang didahului oleh pengindraan 
yakni diterimanya stimulus oleh individu melalui 
alat indra atau disebut juga dengan proses sensori.4 
Adapun Jalaluddin Rakhmad sebagaimana dikutip 
oleh Nurlaila menyatakan bahwa pesepsi merupakan 
pengamatan tentang objek, peristiwa atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan in-
formasi serta menafsirkan pesan, atau dapat dikata-
kan bahwa pesepsi adalah memberikan makna pada 
stimulus inderawi (sensory stimuli).5  
Pendapat di atas memberikan pengertian bahwa 
persepsi meruapakan proses kognitif individu da-
lam memaknai stimulus. Stimulus tersebut tentunya 
berasal dari lingkungannya yang dirasakan melalui 
panca indera. Oleh sebab itu, persepsi mahasiswa 
merupakan proses di mana mahasiswa memberikan 
tanggapan terhadap proses belajar-mengajar yang ia 
alami di kelas, hasil dari tangkapan panca inderanya. 
Proses persepsi dapat dilihat sebagaimana gambar di 
bawah ini:
Gambar 1. Proses Persepsi6 
Pembelajaran Bahasa Arab
Pembelajaran ialah suatu proses interaksi anatara 
guru dan siswa atau pendidik dan peserta didik, baik 
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secara langsung seperti pembelajaran tatap muka 
maupun tidak langsung, yakni melalui berbagai media 
pembelajaran.7   Pada hakikatnya pula pembelajaran 
merupakan suatu proses, yaitu proses mengatur dan 
mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta 
didik sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong 
peserta didik untuk melakukan proses belajar.8 Selain 
itu pembelajaran juga dapat dikatakan sebagai proses 
pemberian bimbingan atau bantuan kepada peserta 
didik dalam melakukan proses belajar.   Pengertian 
tadi memberikan pemahaman bahwa pembelajaran 
itu membutuhkan seorang guru yang bertugas mem-
bimbing, mengatur dan mengorganisasi. Karena guru 
juga berfungsi secara teknis, maka sebaiknya pembe-
lajaran dijalankan dengan sistem terfokus pada pe-
serta didik (student centered). Hal tersebut bertujuan 
supaya fungsi guru menjadi optimal dan pembelaja-
ran berjalan dengan baik.
Adapun Bahasa Arab (al-Lugah al-‘Arabiyyah) 
merupakan salah satu bahasa Semit Tengah, yang 
termasuk pada rumpun bahasa Semit dan berkerabat 
dengan bahasa Ibrani dan bahasa-bahasa Neo Ara-
mi. Bahasa Arab memiliki penutur yang lebih banyak 
dari rumpun bahasa Semit lainnya, yaitu oleh lebih 
dari 280 juta orang.9   Bahasa Arab juga merupakan 
bahasa religius satu milyar Muslim di seluruh dunia, 
yang diucapkan dalam ibadah sehari-hari. Bahasa ini 
juga merupakan bahasa Hukum Islam yang medomi-
nasi kehidupan kaum Muslimin. Inilah bahasa kebu-
dayaan Islam yang diajarkan oleh beribu-ribu sekolah 
di dunia.10  
Maka dari itu, pembelajaran bahasa Arab merupa-
kan proses mengorganisasi dan mengatur lingkungan 
peserta didik agar mereka mampu menguasai bahasa 
Arab, atau proses pemberian bimbingan atau bantuan 
kepada peserta didik dalam proses pembelajaran ba-
hasa Arab. Oleh sebab itu, guru bahasa Arab, selain 
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harus kompeten di bidangnya, juga harus mempu 
mengelola kelas atau lingkungan belajar yang dapat 
mendukung peserta didik dalam proses belajar ba-
hasa Arab. Selain itu, guru bahasa Arab juga dituntut 
mampu mengatasi berbagai permasalahan yang tim-
bul dan menghambat keberhasilan belajar.
Problematika Pembelajaran Bahasa Arab
Dalam pembelajaran, problematika merupakan 
penghambat bagi tercapainya tujuan belajar. Disa-
dari atau tidak, hambatan dalam proses belajar pasti 
adanya, terlebih bila dalam sebuah rombongan bela-
jar (Rombel) berisikan peserta didik yang amat het-
erogen baik dari segi kemampuan maupun latar be-
lakang. Dalam pembelajaran bahasa Arab, terdapat 
dua jenis problematika, yaitu problem linguistik dan 
problem non-linguistik.
Problematika Linguistik
Problematika linguistik merupakan kesulitan-kesu-
litan yang dihadapi peserta didik dalam proses pem-
belajaran bahasa Arab yang disebabkan oleh karak-
teristik bahasa Arab itu sendiri sebagai bahasa asing. 
Problem tersebut ada kalanya datang dari pengajar 
sendiri, maupun dari peserta didik sendiri.11   Oleh se-
bab itu, problematika linguistik ini dapat diatasi salah 
satunya dengan menambah intensitas peserta didik 
dalam bersinggungan dengan bahasa Arab supaya 
dapat mengnal lebih dalam karakteristik bahasa Arab. 
Di antara problem linguistik adalah:
Pertama, Problem Bunyi. Problem bunyi (aswat) 
merupakan persoalan yang terkait dengan sistem bu-
nyi atau fonologi. Secara teori, bunyi dalam bahasa 
Arab yang tidak ada padanannya dengan bahasa 
Indonesia diduga akan banyak menyulitkan peserta 
didik daripada yang memiliki padanan.
Kedua, Problem Kosakata. Bahasa Arab merupa-
kan bahasa yang memiliki kekayaan dan keragaman 
kosakata yang luar biasa, yang mana dibentuk mela-
lui dua cara yaitu derivasi (tasrif isytiqaqy) dan infleksi 
(tasrif i’raby). Dengan karakter bahasa Arab yang 
pembentukan katanya beragam dan flesibel terse-
but, maka problem pembelajarannya akan terletak 
pada keanekaragaman bentuk morfologis (wazn) dan 
makna yang dikandungnya, serta akan terkait dengan 
konsep-konsep derivasi, perubahan infleksi, kata kerja 
(af’al/verb), mufrad (singular), musanna (dual), jam’ 
(plural), ta’nis (feminime), tazkir (masculine), serta 
makna leksikal dan fungsional.
Ketiga, Problem Qawa’id dan I’rab. Qawa’id atau 
tata bahasa dalam bahasa Arab, baik terkait dengan 
kata (sarfiyyah) maupun susunan kalimat (nahwi-
yyah) sering kali dianggap sebagai kendala besar bagi 
peserta didik, begitu juga dengan i’rab. Apapun ang-
gapannya terhadap kesulitan qawa’id dan i’rab, hal 
tersebut tidak akan mengubah eksistensinya.
Keempat, Problem Struktur Kalimat. Problem struk-
tur kalimat (tarakib) merupakan salah satu masalah 
kebahasaan yang sering dihadapi oleh peserta didik 
dalam bealajar bahasa Arab. Masalah tersebut dapat 
diatasi salah satunya dengan memberikan pemaha-
man dan latihan terhadap pola kalimat ismiyyah dan 
fi’liyyah denga frekuensi tinggi, dengan berbagai ben-
tuk dan modelnya.12  
Problematika Non-linguistik
Problematika non-linguistik merupakan masalah be-
lajar bahasa yang tidak berkaitan langsung dengan keba-
hasaan. Ada beberapa permasalahan non-kebahasaan 
dalam belajar bahasa Arab yaitu sebagai berikut:
Pertama, Problem Guru. Guru adalah salah satu 
komponen manusiawi dalam proses pembelajaran. 
Dengan  memperhatikan kebutuhan peserta didik 
akan hal tersebut, akan dapat menumbuhkan minat 
atau motivasi peserta didik dalam mencapai tujuan 
belajarnya.13  
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Kedua, Motivasi dan Minat Belajar. Problem ini 
merupakan sesuatu yang amat lumrah didapati pada 
peserta didik ketika belajar bahasa Arab. Belajar 
tanpa adanya motivasi akan mengakibatkan tidak 
tercapainya tujuan belajar secara maksimal, terlebih 
apabila terdapat juga perasaan tidak suka terhadap 
materi yang diajarkan.
Ketiga, Problem Sarana Belajar. Sarana belajar 
yang tidak baik tentu akan memperburuk pencapa-
ian hasil belajar. Sebaliknya, sarana belajar yang baik 
akan membentuk suasana belajar yang kondusif serta 
menyenangkan dan tentu akan menundukung capa-
ian belajar peserta didik.
Keempat, Problem Metode. Metode pembelajaran 
yang digunakan tentunya harus sesuai dengan tujuan, 
materi, sarana, dan tingkat kemampuan belajar pe-
serta didik. Jika tidak, maka hal tersebut akan mem-
pengaruhi hasil belajar peserta didik.
Kelima, Problem Waktu. Peserta didik seharusnya 
mendapatkan waktu belajar yang cukup dan ideal 
untuk menguasai materi bahasa Arab. Waktu yang 
dibutukan peserta didik mencakup juga waktu untuk 
mendapatkan layanan, baik di dalam maupun di luar 
kelas.
Keenam, Problem Lingkungan. Lingkungan ba-
hasa merupakan lingkungan yang dapat mendorong 
peserta didik untuk berani bicara tanpa ada rasa malu 
dan takut salah. Semakin tinggi rasa malu dan takut 
salah, maka semakin kecil pula kemungkinan peserta 
didik untuk menguasai bahasa Arab, khusunya dalam 
keterampilan berbicara.15  
Sekolah Umum dan Madrasah
Pendidikan formal bertingkat di Indonesia secara 
umum dapat dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu seko-
lah umum dan madrasah. Adapun pengertian sekolah 
umm adalah bangunan atau lembaga untuk belajar 
dan mengajar serta tempat menerima dan memberi 
pelajaran.16   Sedangkan pengertian madrasah adalah 
merupakan ism makan dari kata darasa yang berarti 
tempat duduk untuk belajar, dan kata ini diambil dari 
bahasa Arab.17  
Pada dasarnya kedua istilah di atas memiliki mak-
na yang sama yaitu tempat belajar. Namun dalam ke-
nyataannya di Indonesia, keduanya dibedakan. Jika 
dilihat dari segi kuantitas muatan materi keagamaan 
Islam pada kurikulumnya, maka madrasah adalah 
yang paling banyak mengajarkan materi keagamaan 
Islam dari pada sekolah. Meskipun belakangan su-
dah ada sekolah yang menaikkan jumlah materi kea-
gamaan Islam dalam kurikulumnya, terutama pada 
sekolah swasta, namun itu jumlahnya masih terbatas.
Metodologi Penelitian
Penelitian ini adalah berjenis kulaitatif dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif. Sedangkan me-
tode yang digunakan adalah metode studi kasus. Me-
tode studi kasus digunakan untuk mengungkap suatu 
masalah atau kasus tertentu. Adapaun pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan metode ang-
ket. Sedangkan teknik samplingnya menggunakan 
teknik sampling jenuh dengan populasi seluruh ma-
hasiswa Prodi PAI IAIN Pontianak angkatan 2019. 
Jumlah sampel penelitian ini adalah sebanyak 116 
mahasiswa dari jumlah populasi 341 mahasiswa.
Pembahasan
Pada bagian pembahasan ini, penulis akan men-
jelaskan tentang problematika pembelajaran bahasa 
Arab, studi kasus yang dialami oleh mahasiswa Pen-
didikan Agama Islam (PAI) IAIN Pontianak, khususnya 
angkatan tahun 2019. Pagian pertama akan dibahas 
problematika Linguistik pembelajaran bahasa Arab 
setelah itu akan dibahas problematika non-linguis-
tiknya. Penulis telah menyebarkan angket yang telah 
diisi oleh 116 responden yang merupakan bagian dari 
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populasi mahasiswa PAI angkatan 2019. Dari jumlah 
tersebut, sebanyak 74 mahasiswa merupakan lulusan 
sekolah umum dan 42 mahasiswa adalah lulusan 
madrasah. Adapaun butir angket yang disebarkan 
berjumlah 24 butir yang merupakan turunan dari 10 
buah indikator.
Problematika Pembelajaran Bahasa Arab pada 
Lulusan Sekolah Umum
Sekolah umum merupakan lembaga pendidikan 
yang dalam kurikulumnya tidak menyertakan bahasa 
Arab sebagai salah satu mata pelajaran wajib yang 
diajarkan kepada peserta didik. Berikut ini akan di-
paparkan hasil penelitian tentang persepsi mahasiswa 
lulusan sekolah umum terhadap problemarika pem-
belajaran bahasa Arab.
Tabel 1. Persepsi mahasiswa lulusan sekolah umum 
terhadap problematika linguistik pembelajaran bahasa 
Arab
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada histogram 
seperti pada gambar di bawah ini:
Gambar 2. Histogram interval dan frekuensi 
Persepsi mahasiswa lulusan sekolah umum terhadap 
problematika linguistik pembelajaran bahasa Arab
Berdasarkan gambar 2, terlihat hasil analisis untuk 
persepsi mahasiswa lulusan sekolah umum terhadap 
problematika linguistik pembelajaran bahasa Arab 
diasumsikan bahwa rentang skor 11-19 (sangat tidak 
setuju), 20-27 (tidak setuju), 28-35 (setuju), dan 36-
44 (sangat setuju). Dari total 74 mahasiswa, 51,4% 
(38 mahasiswa) merespon tidak setuju. Data tersebut 
 
 
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa lulusan 
sekolah umum tidak setuju bahwa terdapat problema-
tika linguistik dalam pembelajaran bahasa Arab yang 
mereka hadapi.
Tabel 2. Persepsi mahasiswa lulusan sekolah umum 
terhadap problematika non-linguistik pembelajaran 
bahasa Arab
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada histogram 
seperti pada gambar di bawah ini:
Gambar 3. Histogram interval dan frekuensi 
Persepsi mahasiswa lulusan sekolah umum terhadap 
problematika non-linguistik pembelajaran bahasa 
Arab
Berdasarkan gambar 3, terlihat hasil analisis untuk 
persepsi mahasiswa lulusan sekolah umum terhadap 
problematika non-linguistik pembelajaran bahasa 
Arab diasumsikan bahwa rentang skor 13-23 (san-
gat tidak setuju), 24-33 (tidak setuju), 34-43 (setuju), 
dan 44-53 (sangat setuju). Dari total 74 mahasiswa, 
71,6% (53 mahasiswa) merespon setuju. Data terse-
but menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa lulu-
san sekolah umum setuju bahwa terdapat problema-
tika non-linguistik dalam pembelajaran bahasa Arab 
yang mereka hadapi.
Tabel 3.  Persepsi mahasiswa lulusan sekolah 
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Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada histogram 
seperti pada gambar di bawah ini:
Gambar 4. Histogram interval dan frekuensi 
Persepsi mahasiswa lulusan sekolah umum terhadap 
problematika pembelajaran bahasa Arab secara kes-
eluruhan
Berdasarkan gambar 4, terlihat hasil analisis untuk 
persepsi mahasiswa lulusan sekolah umum terhadap 
problematika pembelajaran bahasa Arab diasumsikan 
bahwa rentang skor 24-42 (sangat tidak setuju), 43-
60 (tidak setuju), 61-78 (setuju), dan 79-96 (sangat 
setuju). Dari total 74 mahasiswa, 68,9% (51 maha-
siswa) merespon setuju. Data tersebut menunjukkan 
bahwa mayoritas mahasiswa lulusan sekolah umum 
setuju bahwa secara keseluruhan terdapat problema-
tika dalam pembelajaran bahasa Arab yang mereka 
hadapi.
Poblematika Pembelajaranan Bahasa Arab 
pada Lulusan Madrasah
Madrasah merupakan jenis lembaga pendidikan 
yang memiliki nilai lebih dalam pembelajaran, khusus-
nya pembelajaran bahasa Arab. Bahasa Arab menjadi 
mata pelajaran penting di madrasah sebab sebagai 
lembaga pendidikan yang berlandaskan keislaman, 
posisi bahasa Arab tidak dapat ditawar lagi, karena 
bahasa Arab adalah bagian dari agama Islam. Beri-
kut akan dipaparkan hasil penelitian tentang persepsi 
mahasiswa lulusan madrasah terhadap problematika 
pambelajaran bahasa Arab.
Tabel 4. Persepsi mahasiswa lulusan madrasah ter-
hadap problematika linguistik pembelajaran bahasa 
Arab
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada histogram 
seperti pada gambar di bawah ini:
Gambar 5. Histogram interval dan frekuensi 
Persepsi mahasiswa lulusan madrasah terhadap prob-
lematika linguistik pembelajaran bahasa Arab
Berdasarkan gambar 5, terlihat hasil analisis un-
tuk persepsi mahasiswa lulusan madrasah terhadap 
problematika linguistik pembelajaran bahasa Arab 
diasumsikan bahwa rentang skor 11-19 (sangat 
tidak setuju), 20-27 (tidak setuju), 28-35 (setuju), 
dan 36-44 (sangat setuju). Dari total 42 maha-
siswa, 38,1% (16 mahasiswa) merespon setuju, na-
mun juga 38,1% (16 mahasiswa) merespon tidak 
setuju. Data tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
frekuensi berimbang mahasiswa lulusan madrasah 
antara yang setuju dan tidak setuju bahwa terdapat 
problematika linguistik dalam pembelajaran bahasa 
Arab yang mereka hadapi.
Tabel 5. Persepsi mahasiswa lulusan madrasah ter-
hadap problematika non-linguistik pembelajaran ba-
hasa Arab
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada histogram 
seperti pada gambar di bawah ini:
Gambar 6. Histogram interval dan frekuensi 
Persepsi mahasiswa lulusan madrasah terhadap prob-
lematika non-linguistik pembelajaran bahasa Arab
An-Nizom | Vol. 5, No. 3, Desember 2020
146
Berdasarkan gambar 6, terlihat hasil analisis 
untuk persepsi mahasiswa lulusan madrasah terh-
adap problematika non-linguistik pembelajaran ba-
hasa Arab diasumsikan bahwa rentang skor 13-23 
(sangat tidak setuju), 24-33 (tidak setuju), 34-43 
(setuju), dan 44-53 (sangat setuju). Dari total 42 
mahasiswa, 50% (21 mahasiswa) merespon setuju. 
Data tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa lulu-
san madrasah  setuju bahwa terdapat problematika 
non-linguistik dalam pembelajaran bahasa Arab 
yang mereka hadapi.
Tabel 6. Persepsi mahasiswa lulusan madrasah 
terhadap problematika pembelajaran bahasa Arab se-
cara keseluruhan
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada histogram 
seperti pada gambar di bawah ini:
Gambar 7. Histogram interval dan frekuensi 
Persepsi mahasiswa lulusan madrasah terhadap prob-
lematika pembelajaran bahasa Arab secara keseluru-
han
Berdasarkan gambar 7, terlihat hasil analisis untuk 
persepsi mahasiswa lulusan madrasah terhadap prob-
lematika pembelajaran bahasa Arab secara keseluru-
han diasumsikan bahwa rentang skor 24-42 (sangat 
tidak setuju), 43-60 (tidak setuju), 61-78 (setuju), 
dan 79-96 (sangat setuju). Dari total 42 mahasiswa, 
64,3% (27 mahasiswa) merespon setuju. Data terse-
but menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa lulu-
san madrasah setuju bahwa secara keseluruhan ter-
dapat problematika dalam pembelajaran bahasa Arab 
yang mereka hadapi.
Temuan dan Diskusi 
Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa 
persepsi mahasiswa PAI terhadap problematika pem-
belajaran bahasa Arab itu beragam. Namun jika dia-
mati lagi, mayoritas mahasiswa PAI memiliki persepsi 
setuju  bila terdapat problematika pembelajaran baha-
sa Arab yang meraka hadapi. Pada mahasiswa lulusan 
sekolah umum, terdapat 51 mahasiswa (68,9%) dari 
total 74 mahasiswa yang menyatakan setuju bahwa 
terdapat problematika pembelajaran bahawa Arab. 
Senada dengan hal tersebut, lulusan madrasah juga 
mayoritas setuju bahwa terdapat problematika dalam 
pembelajaran bahasa Arab yang mereka hadapi den-
gan persentase 64,3% (27 mahasiswa) dari total 42 
mahasiswa. Meski demikian, terdapat perbedaan jum-
lah persentase mahasiswa yang setuju antara maha-
siswa lulusan sekolah umum dan madrasah terhadap 
problematika pembelajaran bahasa Arab. Lulusan 
madrasah yang menyatakan setuju memiliki pre-
sentase lebih sedikit dari pada lulusan sekolah umum 
dengan selisih 4,6%.
Terkait temuan bahwa mahasiswa lulusan ma-
drasah memiliki persentase persepsi setuju terhadap 
adanya problematika pembelajaran bahasa Arab 
lebih kecil dibanding lulusan sekolah umum meru-
pakan hal yang lumrah. Hal tersebut karena pada 
madrasah, mata pelajaran bahasa Arab merupakan 
mata pelajaran wajib adanya, berbeda dengan seko-
lah umum. Begitu pentingnya bahasa Arab bagi ma-
drasah, sampai-sampai ada Peraturan Menteri Agama 
yang khusus mengaturnya. Sebagaimana Peraturan 
Menteri Agama Nomor 000912 tahun 2013 tentang 
Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Bahasa Arab. 
Hasli penelitian ini juga menunjukkan bahwa may-
oritas mahasiswa menyatakan problem non-linguistik 
lebih mereka rasakan dari pada problem linguistik. 
Untuk persepsi terhadap problem linguistik maha-
siswa lulusan sekolah umum, terdapat 6 (8,1%) san-
gat tidak setuju, 38 (51,4%) tidak setuju, 26 (35,1%) 
setuju, dan 4 (5,4%) sangat setuju. Sedangkan untuk 
mahasiswa lulusan madrasah terdapat 8 (19%) sangat 
tidak setuju, 16 (38,1%) tidak setuju, 16 (38,1%) setu-
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ju, dan 2 (4,8%) sangat setuju. Adapun  untuk persep-
si mahasiswa terhadap problem non-linguistik untuk 
mahasiswa lulusan sekolah umum adalah 1 (1,4%) 
sangat tidak setuju, 6 (8,1%) tidak setuju, 53 (71,6%) 
setuju, dan 14 (18,9) sangat setuju. Sedangkan untuk 
mahasiswa lulusan madrasah terdapat 0 (0%) sangat 
tidak setuju, 3 (7,1%) tidak setuju, 21 (50%) setuju, 
dan 18 (42,9%) sangat setuju.
Problematika dalam pembelajaran haruslah dicari-
kan solusinya. Berikut ini beberapa solusi yang dita-
warkan dalam memecahkan problematika pembelaja-
ran bahasa Arab:
Pertama, Pengelompokkan peserta didik. Pengelo-
mokkan peserta didik yang dimaksud di sini adalah 
pengelompokkan berdasarkan pada kemampuan 
mereka (ability grouping). Peserta didik  yang memi-
liki kemampuan tinggi dikelompokkan dengan sesa-
ma peserta didik yang berkemampuan tinggi. Begitu 
pula peserta didik yang memiliki kemampuan rendah 
dikelompokkan bersama peserta didik yang berke-
mampuan rendah. Pengelompokkan semacam ini be-
rangkat dari asumsi bahwa peserta didik akan mampu 
berkembang optimal bila berda pada lingkungan yang 
sesuai atau setara. Selian itu, persaingan sesama pe-
serta didik yang memiliki kemampuan tinggi akan 
menimbulkan efek positif terhadap prestasi mereka. 
Bagi peserta didik yang memiliki kemampuan ren-
dah, mereka akan merasa mendapat pelayanan yang 
setara dan terbaik. Sebab seorang pendidik akan 
memilih materi dan metode yang sesuai dengan ke-
mampuan mereka tanpa ada kehawatiran terhadap 
keberadaan peserta didik berkemampuan tinggi yang 
tidak mendapatkan materi yang seseuai.
Tujuan lain dari pengelompokkan kelas adalah agar 
mahasiswa dalam satu kelas memiliki kemampuan 
yang sama hingga perkuliahan dapat dialkasanakan 
dengan lancar dan tidak ada istilah peserta didik yan 
tertinggal materi. Adapun pengelompokkan kelas ini 
dapat dilakukan dengan palacement test yang diikuti 
oleh peserta didik baru. Barulah dari hasil tes tersebut 
peserta didik selanjutnya dikelompokkan berdasarkan 
kemampuan mereka.
Kedua, Penerapan berbagai Model Pembelajaran. 
Pemilihan model pembelajaran yang tepat merupakan 
salah satu kunci sukses pembelajaran. Memlih model 
pembelajaran haruslah memperhatikan kondisi peser-
ta didik, misalnya latar belakangnya, serta bahan ajar 
dan sumber-sumber belajar yang ada. Ada beberapa 
model pembelajaran yang mungkin diaplikasikan di 
kelas, seperti: Pembelajaran Kooperatif (Coopera-
tive Learning), Pembelajaran Kontekstual (Contex-
tual Teacing Learning), Bermain Peran (Role Playing), 
Pembelajaran Partisipatif, (Participative Teaching and 
Learning), Belajar Tuntas (Mastery Learning), Pem-
belajaran dengan Modul (Modular Instruction), dan 
Pembelajaran Inkuiri.
Ketiga, Memaksimalkan Penggunaan Media Dar-
ing. Media daring saat ini sangat mudah sekali untuk 
diakses. Media daring memungkinkan proses pem-
belajaran dapat dilaksanakan secara fleksibel tidak 
terikat ruang dan waktu. Hal tersebut memungkinkan 
untuk menjadi solusi atas keterbatasan waktu belajar 
di mana hal tersebut mengakibatkan materi tidak ter-
sampaikan secara tuntas. Dengan media daring dosen 
dapat mensiasaiti bagian mana materi yang dapat dis-
erap mahasiswa secara mandiri dan mana yang harus 
disampaikan langsung. Bagian yang dapat diserap 
secara mandiri dapat dipelajari secara daring di mana 
pun dan kapan pun. Sedangkan sisanya yaitu bagian 
yang mangharusakan untuk disampaikan langsung 
dapat dilakukan di kelas dengan tatap mukan secara 
efesien dan efektif.
Simpulan
Persepsi mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Is-
lam (PAI) IAIN Pontianak dapat dikatakan beragam. 
Persepsi mahasiswa lulusan sekolah umum terhadap 
problematika pembelajaran bahasa Arab menunjuk-
kan dari total 74 mahasiswa 5 (6,8%) sangat setuju, 
51 (68,9%) setuju, 18 (24,3%) tidak setuju, dan 0 
(0%) sangat tidak setuju. Sedangkan persepsi maha-
siswa lulusan madrasah terhadap problematika pem-
belajaran bahasa Arab menunjukkan dari total 42 ma-
hasiswa terdapat 8 (19%) sangat setuju, 27 (64,3%) 
setuju, 7 (16,7%) tidak setuju, dan 0 (0%) sangat tidak 
setuju. Adapan setalah dilakukan anaisis lebih lanjut, 
didapati bahwa mayoritas mahasiswa lebih meraskan 
problematika non-linguistik ketimbang problem lin-
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guistik itu sendiri. Maka bebrapa solusi untuk men-
gatasi problem tersebut adalah dengan melakukan 
pengelompokkan peserta didik, menerapkan berbagai 
model pembelajaran, serta memaksimalkan penggu-
naan media daring.
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